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ABSTRACT 
 
Thiskresearch is aimed to determinekand explain: determineted the effect of Brand  Image on Word of 
Mouth; determines the effect of Word of Mouth on  Purchase Decision; determine the effect oflBrand Image 
onoPurchase Decision. This study was held at Waroeng Pring Pethuk using explanatory research with 
quantity approach. Brand Image variable are : Corporate Image, Product Image, User Image. Dependent 
Variables  of this study are Word Of Mouth, and Purchase Decision. The whole variables are measured 
using Likert Scale. The amount of samples that have been used in this study are 116 respondents is 
customers of Waroeng Pring Pethuk that get influences by Word Of Mouth, based on characteristic and 
calculation that has been determined by the researcher. The data that used in this study was primary data. 
Instruments Test was using validity test and reliability test. 
 
Keywords: BrandoImage, Word of Mouth, Purchase Decision 
 
 
ABSTRAK 
 
 
Model penelitian yang digunakan adalahmpenelitian eksplanatoril(explanatory research) dengan 
menggunakanlpendekatan kuantiatif dan.penlitian dilakukan di Waroeng Pring Pethuk. Variabelasyang 
digunakan dalamlpenelitianUiniUterdiri drilVariabel CitrapMerekpoyang terdiri dari beberapa indikator 
seperti: Citra.Perusahaan, CitradProduk, CitraaPengguna. Dependen variabel dari penelitian ini adalah 
WordmOf Mouth dan KeputusanaPembelian. Seluruh variabel yang ada akan diukur degan mengunakan 
skala Likert. Sampellayangadiunakan dalam penelitian inilsebesar 116 orang responden yaitu pengunjung 
Waroeng Pring Pethuk yang mendapatkan pengaruh Word Of Mouth. Pengambilan jumlah sampel 
berdasarkan karakteristik dan perhitungan yang telah ditentukanapeneliti. Data primer adalah data yang 
diunakan didalam penelitian ini. Data primerjmendapatkan sumber data dari,angket. Uji validitas dan uji 
reliabilitas merupakan pengujian instrumen yangldigunakan dalam penelitian ini. 
 
KatauKunci: CitraklMerek, Word of Mouth, KeputusanhPembelian 
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PENDAHULUAN 
Globalisasi dan penyebaran informasi yang 
cepat membawa dampak terhadap persaingan bagi 
pelaku usaha. Dalam memenangkan persaingan 
setiap pelaku usaha patut memiliki acuan 
jpendekatan dan program pemasaran yang baik 
untuk produk maupun jasa yang dihasilkan.  
Pelaku usaha perlu membedakkan produknya 
dengan produk yang sejenis dari pesaing. Merek 
merupakan salah satu bentuk aset yang berfungsi 
untuk memberi perbedaan kepada suatu prduk atau 
jasas yang samassehingga konsumen mampu 
dengan mudah memilah dan memutuskan produk 
atauwjasa yang ditawarkan. American Marketing 
Association dalam Kotler dan Keller (2009:258) 
mengartikan.merekksebagai:lnama,istilah, ciri, 
lambang, atau rancangan maupun.kombinasi dari 
hal-hal tersebut, yang ditujukan untuk mengenali 
barang atauejasa seseorang maupun sekelompok 
penjual,auntuk memilahnya dari pesaing. 
Citra Merek memiliki peranan yang utama 
dalam pengembangan dan kemajuan suatu merek. 
Peranan Citra Merek meliputi nama baik dan 
kepercayaan merek yang kemudian menjadi 
petunjuk utama bagi konsumen untuk mencoba 
atau menggunakan.suatu produk barang atau jasa. 
Citra Merek adalah visualisasi dari seluruh 
penilaian atau anggapan terhadap sebuah merek 
yang dibentuk dari informasi dan pengetahuan 
kepada merek. Citra terhadap merek akan saling 
berkaitan terhadap sikap yang ditunjukkan dengan 
keyakinan dan preferensi kepada merek. Citra 
positif mampu memberikan anggapan konsumen 
terhadap merek dan memiliki kemungkinan untuk 
melakukan pembelian. 
Kegiatan promosi dilakukan oleh sebuah 
perusahaan mengharapkan hasil dari promosi 
tersebut berupa Word of Mouth antar konsumen 
yang terjadi secara alami dan jujur. Ketika isi 
pesan Word of Mouth yang disampaikan itu jujur, 
maka setiap orang akan menganggapnya sebagai 
suatu yang menyenangkan dan tidak akan 
menimbulkan kerugian, mendorong diri mereka 
untuk layak diceritakan kepada orang lain. 
Pelanggan terkadang mendesak orang lain yang 
mereka temui untuk cepat membeli merek atau 
produk yang telah mereka coba sebelumnya.  
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 
majalah SWA dan Onbee Marketing Research 
(Majalah SWA edisi 15, XXXI, 9-22 Juli 2015) 
terungkap bahwa makanan dan rumah makan 
menjadi kategori yang paling banyak dibicarakan 
orang Indonesia dengan presentase 75%, kemudian 
disusul dengan gadget dengan presentase 52% dan 
kebutuhan rumah tangga sebanyak 39%. Hasil dari 
survei yang dilakukan oleh majalah SWA dan 
Onbee Marketing Research dapat dijadikan acuan 
bagi pelaku usaha untuk memahami konsep Word 
of Mouth digunakan untuk program marketing 
dalam menjalankan usaha. 
 
Tujuan Penelitian 
Menurut rumusanlmasalah, makaltujuan dari 
penelitianpini adalahlsebagai berikut;  Mengetahui 
danklmenjelaskan pengaruh CitraaMereky teradap 
Word OfoiMouth; Mengetahuipodan  menjelaskan 
pengaruh Word Of Mouth terhadap Keputusaan 
Pembelian; Mengetahui dan menjelaskan pengaruh 
Citra.Merek terhadap Keputusan Pembelian.  
 
 KAJIAN PUSTAKA  
 Merek 
American Marketing Association dalam 
Kotler dan Keller (2009:258) mengartikan.merek 
sebagai: nama, istilah, ciri, lambang, atau 
rancangan maupun.kombinasi dari produsen dan 
untuk memberikan diferensiasi terhadap produk 
sejenis dari pesaing. 
 
Citra Merek 
Citra Merek berkaitan dengan asosiasi merek, 
yang didefinisikan sebagai serangkaian asosiasi 
merek dengan makna tertentu (Tjiptono, 2011:98). 
 
Word of Mouth 
Menurut MowenldanlMinor (2002:180) 
menyatakaanpbahwa komunikasipperson to person 
(Word ofpMouth Communication)pmengacuppada 
pertukaran anggapan perataan,pemikiran.dipantara 
keduapkonsumen atauLlebih, yang tidak satupun 
dari konsumen tersebut adalah sumber pemasaran 
yang dirancangpperusahaan. 
The Word ofpMouth MarketinglAssociation 
(WOMMA) mengemukakan WordlofllMouth 
adalah suatuptindakan daripkonsumen utuk 
menyediakan informasippkepada atau 
bagipkonsumen yang 
lainnyab(sumber:www.womma.org). 
 
KeputusanpoPembelian 
“KeputusaanLKPembelian adalah proses 
dilakukan.untuk mengkombinasikan pengetahuan 
dan mengevaluasi banyak pilihan dan memilih satu 
di antaranya”. Peter dan Olson (2013:163) 
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METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Penelitian penjelasan (explanatory research) 
merupakan jenisLpenelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini. Menurut Efendi dalam Singaimbun 
dan Effendi (Ed. 2006:5) explanatory research 
adalah penelitian yang menjelaskannmtentang 
kaitan kausallantara variabel-variabelomelalui 
pengujian hipotesa. 
  
Variabel Penelitian 
1. Variabel Independent (X), Variabel independent 
dalam penelitian ini adalah CitrasMerek. 
2. Variabel Intervening (Z), Word of Mouth. 
3. Variabel Dependent (Y), Keputusan Pembelian. 
 
Populasi 
Menurut Anandya dan Suprihadi (2005:190) 
populasi adalah agregat dari semua elemen yang 
memiliki karakteristik serupa, sehingga, dapat 
dianggap mewakili semsesta untuk suatu masalah 
riset yang dihadapi. Populasiyang diambil pada 
penelitian ini berdasarkan pengunjung di Waroeng 
Pring Pethuk yang jumlahnya tidakodiketahui. 
Konsumenkyang melakukan pembelian di 
Waroeng Pring Pethuk serta yang memperoleh 
rekomendasi Word of Mouth  dari orang lain 
merupakan kriteria atau pertimbangan papulasi 
yang digunakanldalam penelitian ini. 
 
Sampel 
Menurut Anandya dan Suprihadi (2005:190) 
mendefinisikan Sampel adalah subgrup dari 
elemen-elemenkpopulasi yang dipilih untuk suatu 
studi. Dalamlpenelitian ini jumah sampel tidak 
diketahui sebelumnya maka peneliti memakai 
teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 
rumus Machin dan Champbell (Sardin, 2014:21) 
Penelitian ini mengambil populasi berjumlah besar, 
dan peneliti tidak mungkin mempelajari dan 
mengerti semua yang ada pada populasi. 
Teknik Pengambilan Sampel 
Nonprobability sampling adalah 
tekniklpengambilan sampel yang digunakankdi 
penelitian ini. Menurut Sugiyono (2010:120), 
nonproabilityksampling adalah teknik 
pengambilanksubgrup darielemen populasi yang 
dipilih (sampel) dan tidaklmemberikan 
kemungkinanlsamalbagi setiap unsur populasi 
untuk dijadikan sampel. Teknik purposive di 
gunakan dalam pengambilan sampel. 
 
 
SumberpoData 
Datagprimer adalah sumber datallyang 
digunakanoladalam penelitian ini. Dataloprimer ini 
memiliki beberapa kelebihan di antaranya peneliti 
dapat mengontrol tentang kualitas data dan peneliti 
lebih leluasa dalam menyesuaikan masalah 
penelitiannya dengan kemungkinan ketersediaan 
data di lapangan. 
TeknikpPengumpulanoData 
Kuesioner merupakankjteknik pengumpulan 
data yanglldigunakan dalam penelitian ini. 
“Kuesioner merupakanlteknik pengumpulan data 
yang dilakukan degan cara memberi separngkat 
pertanyaanatau pernyataan tertulis kepada 
resbonden untuk dijawabnya”. Sugiyono 
(2010:199) 
 
Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto (2008:17) instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan pada 
waktu penelitian. Instrumen yang diunakanldalam 
penelitan ini yaitu kuesioner yang merupakan 
sejumlah pertanyaan tertulis serta disusun secara 
sistematis dan digunakan untuk menjaring data, 
sehinggaodiperoleh data yang akuratpberupa 
tangapan responden. 
 
Metoded PengumpulanoData  
Maholtra (2009:325) menyatakan 
angket/kuesioner adalah suatu cara yang digunakan 
peneliti untuk meminta dan memberi pendapat 
ataupun nilai dari responden. 
 
Analisis Data 
PengujianpInstrumen 
Mengunakan uji valisitas dankreliabilitas, 
digunakan unukjmengetahui adanya tanggapan 
dari responden. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis Deskriptif 
Menurut Arikunto (2006:239) analisis 
deskriptifnadalah data analisis yang dikumpulkan 
dalamlpenelitian korelasional, komparktif, atau 
eksperimend diolah degan rumus-rumus statistik 
yang sudahkdisediakan, baik secara manual 
maupun degan carakmenggunakan jasa komputer. 
 
AnalisisoJalurk(PathpAnalysis) 
Menunut RobertD.Rutherford dalam 
Sarwono (2007:1) mengatakanlanalisis jalur 
sebagai teknik atau carakuntuk menganalisa 
suatulhubungan sebab akibat yang terjadikpada 
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resersi beganda. Variabel bebasnya mampu 
mempengaruhi. 
 
PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 
 
Tabel 1. Variabel Electronic Word of Mouth 
 
Item 5 4 3 2 1 Mean  
f % f % f % f % F % 
X1.1.1 43 37.07 70 60.34 1 0.86 2 1.72 0 0.00 4.33 
X1.1.2 38 32.76 76 65.52 0 0.00 2 1.72 0 0.00 4.29 
Rata-rata Indikator 4.31 
X1.2.1 42 36.21 63 54.31 1 0.86 10 8.62 0 0.00 4.18 
X1.2.2 40 34.48 71 61.21 0 0.00 5 4.31 0 0.00 4.26 
Rata-rata Indikator 4.22 
X1.3.1 42 36.21 66 56.90 0 0.00 8 6.90 0 0.00 4.22 
X1.3.2 44 37.93 65 56.03 0 0.00 7 6.03 0 0.00 4.26 
Rata-rata Indikator 4.24 
Grand Mean  4.26 
 
Tabel 2. Variabel Word of Mouth 
Item 5 4 3 2 1 Mean  
f % f % f % f % f % 
Z1.1.1 46 39.66 56 48.28 1 0.86 13 11.21 0 0.00 4.16 
Z1.1.2 39 33.62 71 61.21 0 0.00 6 5.17 0 0.00 4.23 
Z1.1.3 38 32.76 73 62.93 0 0.00 5 4.31 0 0.00 4.24 
Rata-rata Indikator 4.21 
Z1.2.1 46 39.66 61 52.59 1 0.86 8 6.90 0 0.00 4.25 
Z1.2.2 44 37.93 63 54.31 0 0.00 9 7.76 0 0.00 4.22 
Z1.2.3 34 29.31 64 55.17 2 1.72 16 13.79 0 0.00 4.00 
Rata-rata Indikator 4.16 
Garnd Mean  4.19 
 
Tabel 3. Keputusan Pembelian 
Item 5 4 3 2 1 Mean  
f % f % f % f % F % 
Y1.1.1 42 36.21 62 53.45 0 0.00 12 10.34 0 0.00 4.16 
Y1.1.2 36 31.03 66 56.90 2 1.72 12 10.34 0 0.00 4.09 
Y1.1.3 43 37.07 66 56.90 0 0.00 7 6.03 0 0.00 4.25 
Y1.1.4 38 32.76 70 60.34 0 0.00 8 6.90 0 0.00 4.19 
Y1.1.5 42 36.21 62 53.45 1 0.86 11 9.48 0 0.00 4.16 
Y1.1.6 41 35.34 57 49.14 2 1.72 16 13.79 0 0.00 4.06 
Grand Mean  4.15 
 
HasilpUjioAnalisis Pathp(PathoAnalysis) 
 
Tabel4. KoefisienoJalurpCitramMerek Terhadap 
Word ofpMouth 
Variabel 
Bebas 
Standardized t Probabilitas Keterangan 
Koefisien 
beta 
X 0.660 9.390 0,000 Signifikan 
Variabel terikat Z 
R square (R2)   : 0.436 
 
Hubungan Antar Jalur 
Tabel 4 merupakan hasil pengujian 
secaraslngsungkpengaruh Citra Merekk terhadap 
Word of Mouth. Hipotesiskpenelitian yang diuji 
sebagai Citra MerekkberpengaruhLsignifikan 
terhadap Word of Mouth. Dengan t hitungpsebesar 
9,390 dan proabilitasmsebesar 0,000 (p<0,05) 
Tabel 4 meunjukkan koefisien beta sebesar 0,660 
menunjukkan bahwa pengaruh Citra Merek 
terhadaap Word of Mouth, maka keputusanya 
adalah H0 ditolak, berarti asumsi menyatakan 
CitrakMerek memilikilpengaruh signifikan 
terhadap Word of Mouth. Nilaiokoefisienh 
determinanasilsebesar 0,436 atau 43,6%. Hasiloini 
menunjukkan bahwa peran serta 
CitrakMerekoterhadap Word of Mouth sebesar 
43,6%, sedangkan kontribusi variabel-
variabelllainn di luar model penelitian ini sebesar 
56,4%. 
 
Tabel 5. Koefisien Jalur terhadap Keputusan 
Pembelian 
Variabel 
Bebas 
Standardized T Probabilitas Keterangan 
Koefisien 
beta 
X 0.185 2.186 0,031 Signifikan 
Z 0.601 7.084 0.000 Signifikan 
Variabel terikat Y 
R square (R2)   : 0.542 
 
Tabel 5 menunjukan koefisien beta sebesar 
0,185, dari hasil tersebut dapat dijelaskan 
pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan 
Pembelian, dengan t hitung sebesar 2,186 dan 
nilai kemungkinan dengan besaran 0,031 
(p<0,05), maka keputusannya adalah H0 ditolak, 
hipotesis yang berbicara Citra 
Merekpberpengaruh secaralkrelevan terhadap 
KeputusankPembeliankditerima. 
Tabel 5 menunjukkan jika pengaruh Word 
of Mouth terhadap KeputusanoPemelian, dengan t 
hitung sebesar7,084 dan probabilitas 
sebesar0,000 (p<0,05) dan besarandkofisien beta 
sebesar0,601 , maka keutusannyaoadalah H0 
ditolak, hipotesis yang menyatakan Word of 
Mouth berpengaruh terhadappKeputusan 
Pembelian diterima.  Nilai koefisien 
determinasiosebesar 0,542 atau 54,2%. Hasil 
inikmenunjukkan peranoCitra Merek dan Word 
ofKKKMouth terhadap Keputusan 
Pembelianhsebesar 54,2%, dan pengaruh 
variable-variabel lain di luar model petelitian ini 
sebesar 45,8%. 
 
 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 43  No.1  Februari 2017|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
184 
 
Tabel 6. RekapitulasioPengaruhiLangsung, 
TidaklLangsung, danuPengaruhTotal  
VariabelmBebas Variabel 
Terikat 
Pengaruh 
Langsung 
Pengaruh 
Tidak 
Langsung 
Total 
Pengaruh 
Sig. Keterangan 
X Z 0.660 0 0.660 0.000 Signifikan 
Y 0.185 0.397 0.582 0.031 Signifikan 
Z Y 0.601 0 0.601 0.000 Signifikan 
Perhitungan besanyaopengaruh Word of Mouth 
sebagailvariabel intervening adalah sebagai 
berikut: 
Persamaanpostruktural: 
Y. = P.Y.X + (P.Z.X × P.Y.Z)  
DirectolEffect (pegaruh langsung) Citra Merekk 
terhadapoKeputusan Pemelian sebesar 0,185 
IndirectklEffect (IE) = P.Z.X × P.Y.Z 
   = 0,660k × k0,601 
   = 0,397l 
TotaluEffect (T.E) variabel CitrakjMerek, Word of 
Mouth, KeutusanoPemelian dapat diketahui 
sebagai berikut: 
TotaloEfect (T.E) = P.Z.X + (P.Y.X × P.Y.Z) 
   = 0,185 + 0,397 
   = 0,582 
Darilhasyil perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa Word of Mouth terbuktiksebagai variabel 
intervening dalam hubungan antara Citra Merekd 
degan KeputusankPembelian. Hal ini dibuktikan. 
dengan hasillperhitungan Indirect EffectKyang 
bernilai 0,397. Total pengaruh (TotaloEffect) 
Citra Mereksa terhasap KeputusanjPembeliand 
melalui Word of Mouths sebesar 0,582. Hal ini 
menunjukkannbawa semkin membaiknya Word 
of Mouth akankmenjadi jembatan yang baikjbagi 
hubunganoantara Citraga Mereks dengan 
KeputusamklPembelian. 
 
Hubungan Antar Jalur    
Sub Struktur I  :  Z = 0,660 X 
Sub Struktur II : Y = 0,185 X + 0,601 Z 
Indirect Effect (IE)  = PZX × PYZ 
    = 0,660 × 0,601 
        = 0,397 
Total Effect = PZX + (PYX × PYZ) 
        = 0,185 + 0,397 
   = 0,582 
Hasil perhitunganlmenunjukkan pengaruh 
totalllebih besarkdari pegaruh secara langsuung. 
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil perhitungan 
Indirect Effect (IE) yang bernilai 0,397, 
sedangkan Total EffectlCitra Merekas teradap 
Keputusang Pebeliansmelalui Word of Mouth  
yaitu sebesar0,582. 
 
 
 
Ketepatan Model 
Ketepatanimodel0hipotesis dari data 
penelitianiiniudiukur dariyhubungan koefisien 
determinasik(R2) pada kedua persamaan. Hasil 
model sebagaiberikut: 
R2modelo = 1 – (1 – R21) (1 – R22) 
 = 1 – (1 – 0,436) (1 – 0,542) 
 = 1 – (0,564) (0,458) 
 = 1 – 0,2583 
  = 0,7417 atau 74,17% 
Hasil ketepatan model sebesar 74,17% 
menerangkanlkbahwa persamaan modelphubungan 
struktural dari ketigapvariabel adalahosebesar 
74,17%. Sisanya sebesar 25,83% dijelaskanooleh 
variabel lain yang tidak ada dalamnmodel 
penelitian ini. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
1. PengaruhoCitraoMerek terhadap Word 
ofoMouth 
Hasil analisis jalur dalammpenelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel Citra Merek 
berpengaruh dan signifikanoterhadap variabel 
Word of Mouth. Variabel Citram Merekf memiliki 
pengaruholangsung terhadap variabel Word of 
Mouth  yang ditunjukkanaoleh nilai koefisien 
jaluroantar variabel CitrasoMerek terhadap Word 
of Mouth sebesar 0.660 signifikan dengan 
probabilitas sebesar 0.000 (p<0,05) 
Hasil penelitian ini menunjukkaniubahwa 
dengan adanya Citra Merek yang dimiliki oleh 
Waroeng Pring Pethuk mampu memengaruhi 
pembeli dalam merekomendasikan secara Word of 
Mouth kepada calon pengunjung Waroeng Pring 
Pethuk. Menurut Gronroos (1990) dalam Sutisna 
(2001:332) dengan adanya citra, konsumen mampu 
menceritakan.harapan, bersama dengan pemasaran 
eksternal seperti periklanan, penjualan pribadi dan 
komunikasi person to person. Citra yang positif 
lebih memudahkan bagi organisasi untuk 
berkomunikasi secara efektif. 
 
2.Pegaruh Wordse of Mouthley terhadap 
KeputusankPemelian 
Variabelks Keputusanan Pembeliand 
dipengaruhimsecara langsung dan signifikan oleh 
variable World of Mouth. Hal ini dapat dilihat 
pada tabel 4.12 dimana koefisien jalur antara 
Word ofgMouthl kepada Keputuan Pembelian 
sebesar 0.601 degan probabilitas 0.000(p<0,05). 
Pada penelitian ini Word of Mouth diukur 
dari siapa yang berperan dalam 
merekomendasikan calon pembeli di Waroeng 
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Pring Pethuk. Informasi yang dipercaya dari 
lingkungan calon pengunjung mampu 
mempengaruhi dalam keputusan pebelian. 
Penelitian dari Amelia(2013) yang berjudul 
The Effect of Traditional and Electronic Word of 
Mouth onm Purchasea Decison sejalan dengan 
penelitian ini. Penelitian inimmenguak bahwa 
Word ofMoutho(WOM) secara luas dianggap 
sebagai sumber yang paling berpengaruh dari 
informasi untuk keputusan pembelian. pengaruh 
Tradisional Word of Mouthfdan e-WOM 
sebagaidkeputusan pembelian berdarsakan 
penelitianlini dengam studi kasus pada 
Mahasiswa Administrasi Bisnis. Keputusan 
pembelian dipengaruhi oleh positive Word of 
Mouth. Lingkungan terdekat mampu 
mempengaruhi dan menjadi anjuran seseaorang 
atau konsumen untuk memilih dan membeli 
barang atau jasa. 
 
3. Pegaruh CitraddMereklterhadap Keputusan 
Pembeliang  
KeputusaanpPembelian dipengaruhi secara 
signifikan oleh variabel CitraaMerek. Nilai 
koofisien jalur antara VariabeldCitra Merek 
terhadap Keputusand Pembelian dengan sebesar 
0.185 probabilitas 0.031 (p<0,05). Hal ini 
menunjukkan sKeputusankPembelian dipengaruhi 
secaraolangsung oleh CitradMerekl 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
degan adaya Citras Mereka yang dimilikipoleh 
Waroeng PringkkPethuk mampupomempengaruhi 
pembeligdalam melakukanioKeputusan Pemelian. 
MenurutoaSangadji dan Sopiahla (338:2014) Citra 
Merekas yang positif memberikan manfaat bagi 
produsen untuk produk mereka lebih dikenal oleh 
konsumen. Konsumen akan menentukan 
pilihannya untuk membeli produk yang 
mempunyai citra yang baik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Nilai probabilitas (0,000) < 0,05 menunjukkan 
bahwa pengaruh yang signifikan dari hasil 
penelitian ini. Dapat diartikan bahwa variabel 
Word of Mouth di pengaruhiksecaraglangsung 
oleh CitrasMerek 
2. Nilai probabilitas (0,031) < 0,05 menunjukkan 
bahwalpengaruh yang signifikan darilahasil 
penelitianpini. Dapatoadiartikan bahwa 
variabel Keputusan Pembelianladipengaruhi 
secara positif oleh VariabellaCitraa Merekas 
3. nilaioprobabilitas (0,000) < 0,05 meunjukkan 
bahwa pegaruh yang signifikanladari hasil 
penelitianoini. Dapatodiartikan bahwa Variabel 
Keputusan Pembelianladipengaruhi secara 
positif oleh variabel Word of Mouth 
  
Saran 
1. Word of Mouth dandddKeputusan Pembelian  
dipengaruhidsecara signifikan oleh  variabel 
CitradMerek diharapkan pihak Waroeng Pring 
Pethuk dapat mempertahankan Citra Merek, , 
diantaranya yaitu dengan mempertahankan apa 
yang telah menjadi ciri khas dari Waroeng 
Pring Pethuk sehingga ciri khas atau konsep 
yang dibuat dan didesain oleh Waroeng Pring 
Pethuk menimbulkan persepsi yang baik di 
konsumen maupun calon konsumen yang akan 
berkunjung sehingga KeputusandPenbelian 
akan meninkat.  
2. Variabel bebas dalam penelitian ini 
mempengaruhi KeputusanhPembelian yang 
merupakan hal sangat penting. Penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan refrensi atau 
rujukan sebagai pengembangan penelitian oleh 
peneliti dengan menimbang dan menggunakan 
variabel lain di luar variabel yang digunakan 
didalam penelitian ini. 
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